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Pengertian

Pemasangan neck collar adalah memasang alat neck collar untuk
immobilisasi leher (mempertahankan tulang servikal).

Tujuan

1,

=

Mencegah pergerakan tulang servikal yang patah (proses imobilisasi
serta mengurangi kompresi pada radiks saraf)

Mencegah bertambahnya kerusakan tulang servikal dan spinal cord
Menghindari cedera tambahan

Mengurangi pergerakan leher selama proses pemulihan

Kebijakan
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Prosedur

Persiapan

1.

3.

Alat :

e Neck collar sesuai ukuran
e Sarung Tangan

Pasien :

e Berikan penjelasan tentang tindakan yang dilakukan.
e Posisi pasien : terlentang, dengan posisi leher segaris / anatomi.

Petugas : 2 orang

Pelaksanaan (secara umum):

Petugas menggunakan sarung tangan

Pegang kepala dengan cara satu tangan memegang bagian kanan
kepala mulai dari mandibula kearah temporal, demikian juga bagian
sebelah kiri dengan tangan yang lain dengan cara yang sama.

Petugas lainnya memasukkan neck collar secara perlahan ke bagian
belakang leher dengan sedikit melewati leher.

Letakkan bagian neck collar yang bertekuk tepat pada dagu.

Rekatkan 2 sisi neck collar satu sama lain

Rapikan posisi pasien

Petugas melepas sarung tangan
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